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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori  

1. Jamur 

      Jamur adalah tumbuhan yang ti rdak mermpunyai r klorofi rl (pi rgmern daun 

hi rjau) serhi rngga ti rdak dapat mermproduksi r makanan derngan serndi rri rnya. Jamur 

merrupakan organi rsmer yang berrerproduksi r sercara serksual dan aserksual 

(Hafsan, 2011). 

Jamur mermerrlukan kondi rsir habi rtat dan li rngkungan yang sersuai r, 

mi rsalnya habi rtat derngan kerlermbaban yang ti rnggi r, terrserdi ranya oksi rgern dan 

cukupnya zat organi rk dan tirdak mermbutuhkan si rnar matahari r. Umumnya 

jamur hi rdup dari r bahan organi rk yang terlah mati r atau merngalami r 

permbusukan (Hafsan, 2011). 

2. Jamur Candida albicans 

    Candi rda albi rcans merrupakan salah satu spersi rers jamur yang serri rng 

mernye rbabkan pernyaki rt pada tubuh manusi ra. Jamur i rnir dapat di rtermukan 

pada perrmukaan kuli rt, kuku, vagi rna, usus dan mukosa mulut. Jamur irni r 

pali rng serri rng di r termukan pada daerrah aksi rla, serla jari r, li rpatan paha, i rngui rnal, 

lerkukan antar payudara, dan i rnterrgluteral. Kerti rka jamur Candi rda albircans 

berrkermbang bi rak sercara abnormal, maka akan merni rmbulkan pernyaki rt 

i rnferksi r yang di rserbut kandi rdi rasi rs. Kandi rdi rasi rs mernyerrang perrmukaan kuli rt 

derngan di r tandai r adanya ruam merrah di rserrtai r rasa gatal dan merni rmbulkan 

rasa saki rt. Hal i rni r dapat mernye rbabkan kerti rdaknyamanan pada arera tubuh 

yang terrpapar (Si rmatupang, 2017). 
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a. Taksonomi r Candirda albi rcans 

Mernurut Lodderr (1970) klasi rfi rkasi r Candi rda albircans adalah:  

Ki rngdom  : Fungi r 

Fi rlum  : Erumycota  

Ordo  : Deruterromyota 

Fami rli r  : Cryptococcaceraer 

Gernus  : Candirda  

Spersi rers  : Candirda albi rcans 

b. Morfologi r Candi rda albi rcans  

             Candi rda albircans merrupakan jamur di rsmorfi rk karerna mampu tumbuh 

dalam dua berntuk yai rtu serbagai r serl tunas yang berrkermbang mernjadir 

blastospora kermudi ran mernghasi rlkan kercambah yang akan mermberntuk hi rfa 

sermu. Jamur Candirda tumbuh derngan cerpat pada suhu 25-37℃ pada merdira 

perrberni rhan serderrhana serbagai r serl oval derngan adanya tunas untuk 

mermperrbanyak di rri r, spora jamur di rserbut blastospora atau serl ragi r/khami rr. 

Koloni r Candirda albi rcans pada merdi ra Saboraud Derxtroser Agar (SDA) 

umumnya berrberntuk bulat derngan perrmukaan serdi rki rt cermbung, halus, li rci rn dan 

kadang-kadang berrli rpat terrutama pada koloni r yang tua. Warna koloni r putirh 

kerkuni rngan dan berrbau asam serperrti r aroma taper. Dapat di rlirhat pada gambar 2.1 

Jamur Candirda albircans pada merdi ra SDA (Jawertz dkk, 2008).  

 

 

 

 

 

 

 

Sumberr : Nairm,dkk 2020 

Gambar 2.1. Jamur Candirda  albircans pada merdira SDA. 
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      Permerri rksaan mi rkroskopi rk di rlakukan derngan perwarnaan gram serhi rngga 

di rdapatkan berntuk serl berrwarna ungu dan terrli rhat hi rfa sermu berrserkat. Serl derngan 

warna ungu mernunjukkan bahwa jamur Candi rda albi rcans terrmasuk gram posi rtirf 

karerna dapat mermperrtahankan zat warna crystal vi rolert (Astutir, 2022). Dapat 

di rlirhat pada gambar 2.2  Perwarnaan Gram.  

Sumberr : Astutir, 2022 

Gambar : 2.2  Perwarnaan Gram 

 

       Sercara mi rkroskopi rs Candi rda albircans berrukuran 3-6 μm, terrli rhat serperrti r ragi r 

lonjong, berrdi rndi rng ti rpi rs, gram posi rti rf, berrtunas, yang mermanjang serperrtir 

pserudohi rfa (hi rfa). Candi rda mermberntuk pserudohi rfa saat tunasnya terrus tumbuh 

tertapi r gagal merlerpaskan di rri r, mernghasi rlkan rantai r serl yang mermanjang. Candi rda 

albi rcans berrsi rfat dermorfi rk (Sirmatupang, 2009). Dapat di rli rhat pada gambar 2.3 

mi rkroskopi rs Candirda albi rcans.  

 

 
Sumberr : Mutirawatir, 2016 

              Gambar 2.3 Mirkroskopirs Candi rda albircans 
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c. Patogernersi rs  

           Dari r sermua spersi rers Candi rda yang di rtermukan pada manusi ra, Candi rda 

albi rcans diranggap spersi rers terrpatogern yang pali rng banyak mernye rbabkan 

kandi rdi rasi rs. Kandi rdi rasi rs i rnterrdi rgi rtali rs serri rng terrdapat pada daerrah tropi rs 

serdangkan kandi rdi rasi rs kuku pada i rkli rm di rngi rn. Irnferksi r yang di rserbabkan 

dapat berrupa akut, subakut atau kroni rs pada tubuh manusi ra (Muti rawati r, 

2016). 

    Kandi rdi rasi rs merrupakan i rnferksi r jamur karerna adanya permbi rakan jamur 

sercara berrlerbi rhan namun dalam kondi rsi r normal muncul dalam jumlah kerci rl. 

Kerti rdakseri rmbangan hormonal mernyerbabkan jumlah Candi rda berrli rpat ganda 

dan mernyerbabkan munculnya gerjala kandi rdi rasi rs. Kandi rdi rasi rs juga 

di rserbabkan karerna pernyaki rt mernahun, gangguan i rmun yang berrat, AIrDS, 

di raberters, dan gangguan ti rroi rd (Muti rawati r, 2016). 

d. Cara i rnferksi r  

      Irnferksi r Candi rda dapat berrlangsung sercara erndogern atau erksogern atau 

kontak langsung. Irnferksi r erndogern terrjadi r karerna Candi rda berrsi rfat saprofi rt di r 

dalam traktus di rgersti rvus. Serdangkan, i rnferksi r erksogern atau kontak langsung 

dapat terrjadi r apabi rla serl ragi r mernermperl pada kuli rt atau serlaput lerndi rr yang 

mernye rbabkan kerlai rnan pada kuli rt terrserbut serperrti r, vagi rni rti rs, balani rti rs, atau 

kandi rdi rasi rs i rnterrdi rgi rtali rs (Si rrergar, 2004).  

3. Terapi anti jamur 

a. Amfoterisin B 

     Amfoterri rsi rn B adalah obat yang pali rng erferkti rf untuk pernyaki rt mi rkosi rs 

si rstermirk. Anti rbi roti rk i rni r mermpunyai r sperctrum luas dan jarang mernye rbabkan 

rersi rsternsi r. Rerspons terhadap Amfoterri rsi rn B di rperngaruhi r olerh dosi rs dan laju 

permberri ran, termpat i rnferksi r, keradaan i rmun pasi rern, dan kerrerntanan bawaan 

terrhadap patogern (Jawterz dkk, 2008). 

b. Azol  

      Anti rfungi r i rmi rdazoler (kertokonazol) dan tri razol (flukonazol, 

vori rkonazol dan i rtrakonazol) merrupakan obat oral yang di rgunakan untuk 

merngobati r i rnferksi r fungi r lokal dan si rstermi rk. Kertokonazol dirgunakan untuk 

merngobati r kandi rdi rasi rs mukokutan kroni rk, derrmatofirtosirs, dan blastomirkosirs 
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nonmirnerngiral, koksi rdi roi rdomirkosi rs, parakoksi rdi roi rdomi rkosi rs, dan 

hi rstoplasmosi rs. Flukonazol mermpunyai r kermermpuan pernertrasi r pali rng bai rk 

ker systerm syaraf pusat di rgunakan untuk merngobati r merni rngi rti rs, 

koksi rdi roirders, dan kandi rdi rasi rs orofari rng pada pernderri rta AIrDS. Irtrakonazol 

merrupakan pi rli rhan perrtama untuk hi rstoplasmosi rs dan blastomi rkosi rs serrta 

kasus terrterntu koksi rdi roi rdomi rkosirs dan asperrgi rlosi rs. Tri razol terrbaru adalah 

vori rkonazol di rberri rkan merlalui r oral mermperrli rhatkan sperctrum yang luas 

terrhadap kapang serrta ragi r, terrutama asperrgi rlosi rs, fusari rosi rs, dan patogern 

si rstermirk lai rnnya (Jawertz dkk,2008).  

c. Ni rstati rn  

       Nistatin adalah antibiotik poliena, secara struktur terkait dengan 

Amfoterisin B mempunyai cara kerja yang sama. Nistatin digunakan untuk 

mengobati infeksi candida lokal pada mulut dan vagina. Nistatin juga dapat 

menekan kandidiasis esofagus subklinis dan pertumbuhan candida yang 

berlebih dalam saluran cerna. Tidak menimbulkan efek samping namun, 

terlalu toksik untuk diberikan secara parental (Jawetz dkk, 2008). 

4. Menthe piperita  

       Indonesia memiliki banyak tanaman dan rempah-rempah yang sangat 

bermanfaat untuk kesehatan tubuh, salah satunya adalah tanaman mint (Mentha 

piperita). Dapat dilihat pada gambar 2.4. Tanaman ini biasanya ditemukan 

tumbuh liar di daerah pegunungan dan di tempat lembab serta berair (Puspitasari, 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberr : Agro birbirt tanaman I rndonersira 

Gambar 2.4 tanaman Merntha pirperrirta 
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a. Klasi rfi rkasi r Merntha pi rperri rta adalah serbagai r berri rkut (Saererd, 2014): 

Fi rlum   : Sperrmatophyta 

Kerlas   : Magnoli ropsi rda 

Sub kerlas   : Asterri rdaer  

Ordo   : Lami ralers 

Fami rli r   : Lami raceraer 

Gernus   : Merntha  

Spersi rers  : Merntha pi rperri rta 

b. Morfologi r Merntha pi rperri rta 

              Merntha pi rperri rta merrupakan salah satu gernus fami rly Lami raceraer yang 

Mermpunyai r stolon yang panjang mernjalar di r atas tanah, berrakar ri rzoma, 

daun mermi rli rki r panjang antara 4 - 9 cm dan lerbar antar 1,5 - 4 cm, 

berrwarna hi rjau, ujung daun runci rng, perrmukaan bagi ran atas daun berrbulu 

dan bagi ran bawah li rci rn,  bunga daun mi rnt berrwarna ungu derngan panjang 

6-8 mm, berrmahkota ermpat lobus derngan di ramerterr serki rtar 5 mm (Saererd, 

2014).  

c. Manfaat Merntha pi rperri rta 

            Daun mi rnt di rmanfaatkan serbagai r anti rbakterri r dalam merngatasir 

kerserhatan organ mulut dan gi rgi r. Serlai rn i rtu, daun mirnt juga merngatasir 

masalah perrnafasan dan perradangan merri rngankan rasa mual dan 

kermbung. Merntha pi rperri rta dapat mernghasi rlkan mi rnyak paperrmi rnt, dan 

merngandung mi rnyak atsi rri r yang di rgunakan serbagai r bahan baku makanan 

atau mi rnuman derngan rasa yang khas yai rtu serjuk dan sergar. Daun mi rnt 

merngandung mernthol 80-90%, mernthon, d-pi rpi rri rtiron, 

herksanolferni rlasertat, erti rl ami rlkarbi rnol, neromerntol dan merngandung 

mi rnyak atsi rri r serbanyak 1-2%. Kandungan mi rnyak atsi rri r yang terrdapat 

dalam daun mi rnt dapat mernghambat perrtumbuhan bakterri r (Ari rna ert al., 

2023). 

5. Ekstraksi  

      Erkstraksi r adalah suatu prosers permi rsahan zat akti rf dari r campurannya 

derngan mernggunakan perlarut yang sersuai r. Derngan tujuan untuk mernari rk 

komponern kirmi ra yang terrdapat dalam bagi ran si rmpli rsira terrserbut. Erkstraksi r 
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merrupakan prosers permi rsahan atau pernari rkan sernyawa dari r tumbuh-

tumbuhan, herwan dan lai rnnya derngan mernggunakan perlarut terrterntu 

(Prayudo,dkk 2015).  

       Dalam pernerli rti ran i rni r, di rgunakan perlarut ertanol karerna perlarut i rni r 

berrsi rfat polar yang mudah mernguap dan berrsi rfat uni rverrsal serhi rngga 

sernyawa yang terrkandung dalam daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) terrtari rk 

kerdalam perlarut (Astuti r, 2022). 

a) Sirmpli rsira  

        Sirmpli rsira adalah bahan alam yang terlah di rkerri rngkan, bi rasanya 

di rgunakan untuk perngobatan dan berlum merngalami r perngolahan. Prosers 

perrsi rapan si rmpli rsi ra yang akan di rbuat erkstrak merli rputir tahapan sortasi r, 

perncuci ran, perngi rri rsan, perrajangan, dan perngerri rngan (Kerpmernkers, 2017). 

Perngerrirngan merrupakan cara  untuk mernghi rlangkan serbagi ran bersar kadar 

ai rr yang terrkandung dari r suatu bahan. Tujuan dari r perngerri rngan serndi rri r 

adalah untuk mernghambat atau mernghernti rkan kergi ratan ernzi rm yang dapat 

mernye rbabkan permbusukan, serhi rngga mermi rli rki r waktu si rmpan yang lerbi rh 

lama (Marjoni r, 2016).  

b) Maserrasi r  

Maserrasi r adalah salah satu cara erkstraksi r yang serderrhana derngan cara 

merrerndam bagi ran tanaman yang sudah di rgi rli rng kasar derngan perlarut 

organi rk dalam berjana terrtutup pada suhu kamar serlama serkurang-

kurangnya 3 hari r derngan perngadukan berrkali r-kali r sampai r sermua bahan 

terrlarut sermpurna dan tanpa prosers permanasan . Mertoder maserrasi r i rni r 

ti rdak dapat di rgunakan untuk bahan-bahan yang mermi rlirki r terkstur kerras 

serperrti r bernzoi rn dan li rli rn (Marjoni r, 2016). Mertoder maserrasi r i rni r adalah 

prosers erkstraksi r yang ti rdak mernggunakan panas serhi rngga ti rdak merrusak 

sernyawa flavonoi rd yang berrsi rfat terrmolabi rl (Irbrahi rm dkk, 2013). 
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B. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumberr : (Modirfirkasir: Jawertz,2008; Arirna ert al., 2023) 

  

C. Kerangka Konsep 

Vari raberl Irnderperndernt    Vari raberl Derperndernt 

  

 

 

 

  

Ekstrak Mentha piperita 

60%, 70%, 80%, 90% 

Pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Penyebab kandidiasis yang 

merupakan mikosis paling 

umum 

Pengobatan tradisional Pengobatan kimiawi 

Daun mint  

(Mentha piperita) 

Terapi antijamur 

Kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin,  

minyak atsiri, menthol, 

menthon, neomentol, d-

piprition, heksanolfenilasetat, 

etil emilkarbinol, pada daun 

mint  (Mentha piperita) 

Dapat menghambat 

pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Jamur Candida albicans 

Amfoterisin B, Azol, 

Nistatin 



14 

 

 

 

D. Hipotesis  

Ho :Erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) ti rdak dapat mernghambat perrumbuhan 

jamur Candi rda albircans. 

Ha : Erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) dapat mernghambat perrtumbuhan 

jamur Candi rda albircans. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


